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ABSTRAK

Tujuan pembuatan tugas skhir ini memancarkan sinval audio dan video atou
sinval informasi untuk dapat diterina oleb televisi, vang menitik beratkan kepada
perncangan antena dipole b4k dengan frekuensi kerga 207 MHz untuk pemancar
televisi VHF. Bahan dasar vang digunakan berupa pipa aluminium berdiameter
Zem, dengan mengpunakan antena standar’ reverensi sehagai perbandingan. Hasil
dari perancangan antenna ini mendapatkan VSWR 1:1,37 artinva entena ini layak
digunakan pada pemancar televisi yang dirancang dan telah sesuai dengun standar

sebagai antena pemancar yakninva VSWR dibawah 1:1,5,

Kata Kwnci — Dipole. VSWR, Antena Pemancar Televisi, VHF fvery High

Freguensil.



BAR I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

L3 era informasi sast ini, memerlukan komuonikasi untuk mendapatkan
informasi di mana saja. Salah satu sistem komunikasi vung merupakan andalan hagi
terselengparanya  integrasi sistem  telekomunikasi secara global adalah  sistem
komunikasi nir-kabel, dimana fungsi antena sebagai perangkat untuk komunikasi,

Mengingat  semakin  banyaknyva pengguna  jasa  televisi  yang  ingin
mendapatkan informasi dan hiburan. Salah satu bapian terpenting dari pemancar
televisi adalah antena.

Berbicara tentang sistem komunikasi, peran antena sangatlah penting untuk
mendapat perhatian khusus. Antena yvang juga disebut schagai areal, vait perangkat
yang berfungst untuk memancarkan atau menerima gelombang clektromagnetik dard
media kabel ke udara atau sebaliknya udara ke media kabel, Adapun syarat-syarar
antena vang baik: Impedansi Input  yanp sesuai (matched) dengan impedansi
karakteristik kabel pencatunya (SWR < 2), dapat memancarkankan dan menerima
energl pelombang radio dengan arah dan polarisasi yang sesuai dengan aplikasi vang
dibutuhkan,

Dalam hal ini sebagai perangkat penyesuai (matching device) antara sistem

pemancar denpan udara, bila antena tersebut berfungsi sebagai media radiasi



pelombang radio, dan sebaliknya, sebagai perangkal penyesuai dari udara ke sistem
penerima, bila antena tersebut berfungsi schapgai media penerima gelombung rudio.
Atau bahkan kedva-keduanya, berfunpsi sebagai media rdigsi dan schaligus

penenma gelombang radio,

1.2. Tujuan Dan Kegunaan Tugas Akhir
Adapun tujuan dari pembuatan Amtena Pemancar TV ini adalak ;
I, Memanearkan sinyal sudio dan video atau sinyal informasi untuk dapat
ditenima oleh televisi.
2. Untuk memahami prinsip kerja dari pemancar dan dasar-dusar pelaksanaan
hingga pengoperasiannya
3. Dapat memberikan informasi dan hiburan kepada seluruh masyarakat vang

beradsa dalam jarak jangkavan pemancar televisi,

Adapun kegunaan dari Pembuat Antena Pemancar TV ini adalah
I. Menyediakan svatu pemancar TV berdaya yang dapat dimanfaatkan oleh
seluruh masyarakat pada umumnya dan seluruh perangkat civitas kampus
I'oliteknik khususnya, dalam memperoleh sarana informasi dan hiburan.
2. Dapat memberikan informasi kepada scluruh masvarakat akan keberadaan

Politcknik terutama yang menvangkut kegintan perkuliahan.



BAB IV
PENGUJIAN DAN ANALISA ANTENA DIPOLE
PADA PEMANCAR TELEVISI VHF (107 MHz)

4.1. Penpukuran Antena Dipole

Setelah menjalani proses peroncangan dan pembuatan anicna. proses
berikutnya adalah pengujian atau penpukuran beberaps parameter antena yang
dibutuhkan untuk mengetahui apakah antena yang sudah dirancang memenuhi
standar antena sebagai antenna pemancar dan lavak untuk digunakan.

Ada beberapa  parameter antena vang  diukur  untuk mentnjukkan
karakteristik serts kemampuan kerja dari antena, antara lain: pola radiasi, F28

ratio, Goin anterna dan SR

4.1.1 Pengukuoran Pelaradiasi Antena

Dalem merancang atau membuat antena ada beberapa hal vang perlu
diperhatikan diantaranya adalah polaradiasi antena, Dibawah ini merupakan nilai
pengukuran antenna dipole pada jarak 10 meter.

Tabel 4.1 Pengukuran level daya antenna dipole horizontal

Sudut (®) | Milai Pengukuran Antena Dipole Horlzontal (dBm)
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